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A* I*atar Belskang Masai eh

Salah satu fungsi bahasa Indonesia adalch sebagai 

alat komunlkasi enter anggota masyurakat Indonesia* Seba­

gai ala t komunlkasi, da lorn penyan$>aiannya ada dua cara, 

yakni secara lisan dan secara tulis. Peailihan kedua cara 

ita bergantung kepeda sltuasl komunlkasi* Apablla situasl 

komunlkasi itu tidak-meaungkinkan dipakal cars lisan maka 
dipakoilah earn tulis*

Pada dasarnya ketrampilan borbahasa mempunyai em- 

pat komponen, yaitu i ketrampilan monylmak, kotrampilan , 

berblcara, kotrampilan itembaca,* dan kotrampilan menulls* 

Setlap ketrampilan itu erat sekoli hubungannya dengan ke- 

trampilBn lainnya, dan dengan corn yang beraneka ragara. 

Keempat ketrampilan tersebat pads dasarnya merupnkan sua- 

tu keaotuan catur tunggal ( Henry Guntur Tarigan, 1931 : l) 

Selanjutnya, setlap ketrampilan itu erat pula ber- 

hubungan dengan proses-proses yang mondasari bahasa* Ba­

hasa seseorang menesrminkan pikirannya* Semakin trampil 

seseorang borbahasa# semakin cerah dan Joins pula pikir­

annya*' Ketrampilan torsebut hanyo depot diperoleh dan di- 

kuasai dengan Jalan praktek dan banyak latihan. Melatih 

kotrampilan borbahasa borarti pula melatih ketrampilan ber- 

■ pikir.

Dalaa bukunya yang barjudul "Menulls Sebagai Suatu 

Ketrampilan Berbahasa" dlkatakan bahwa menulls merupakan
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auatu ketranpilan berbahasa yang dipergunakan untuk tor- 

kosuaikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap cu- 

ka dengan orang loin.. tfenulis ffisrupcfcan auatu kegiatan 

yang prodoktif don ekspresir ( H.G. Tarigen, -1981 * 3 )• 

Seseorang biaa dlsebut trampll berbahasa apoMla 

la berbohasa secara teratur, tortib, konsisten tcrhadap 

kaldoh-kaldah kobohasoaa yang hidap dalca bahasa yang bcr- 

sangkutan. Dalon aenulis bahasa Indonesia, ia horusleh 

menguasal tata bahasa Indonesia, Pedoaan Uaum Bjoan Echa- 

sa Indonesia yang Disesspurnakan, Pedoasan Unum Pembentukan 

Istilth, a da karsua lengkep bohaaa Indonesia ( Harwoto, Koa-

posisi Praktis, 1985 : 17 )•

Dalam bukunya yang berjudul "Kcnposisi Praktis" di- 

katokan bahwa fungsi-fungsi ketrcmpilan mengarnng atau r.6- 

nulis antara lain 2

1. Meaperdalam peiaahacan suatu ilnu dan penggalian hikcah 

pcngalaoan-pengolosan. Hal ini terjadi karcna leant ks- 

giatan karang-aiengarang atau tolis-nenulis yangkonti- 

nyu dan kreatifloh aesaorang dapat merasakan bcrkewa- 

jibnn mengaroh don senroses pcngolaman aerta ^ilnunya 

secara tajnn. Ban karona pemro3e3an pongolaaon dan II-

~~-mu pengetahuan terus-monerua, tercopailoh taginya ke- 

dalaman perighayatan pengaleman dan Ilnu pengetahuan.

2. Dengan potenai ketrampilan mengarang atau nsnulis, so- 

seorang bisa menyusbangkan pengoleman_hidup don ilou 

pengetahuan serto ide-idenya yang berguna bogi masye- 

rakat secara lues, karena jaringan komanika3i yang^di- 

capoi oleh media messa tulis rnecang lebih lues.
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3* Potensi katrampilon nsngarang.atau mnulia cukup bar- 
peranan bag! seaeorang untuk maningkotkan prestaai kor- 

Ja aerta momperluaa madia profcsi (Uaraoto, 1935 : 19). 
Mangingat pontingnya rungsi, kotrampilan menuiis 

toraebut* caka porlu diadakan penbinaan .don peningkatan ou- 

tu pengajaran manulis di SMP. PemMnaan dan pangeabengan 

kstrampilan saenulia dap at molalui pcngo^aron maupun di 1 li­

ar pengajaran. .Saleh-sata usaha yang depat dilakukannya
/% 0_K.. , ilM > :

adalah'peningkatan dan pengembangan penga^aran asnulis eja- 

an dan monulis para graf. Agar as aka tersebut dapat dilaku- 

lean dengan balk, raaka penalitian tentang "Kenampuan^ Uong- 

gunakan KYP dalao Penulisan Paragraf" sangat diperlukan.

B. Masaloh don Pemba tesannya 

1. Masalah

Kemampuan menggunaitan o^aan da lea bohasa Indonesia . 

aiswa kelcs II SUPU 2 Gensng dan SMPK fri^aya Widodaren ta- 

hun ajaran 199o - 1991 akan nenjadi titik pangkal dalan 

penslitlan ini* Pcnulia akan mombandingkan tingkat iCGmanpu- 

an kedua S^P seporti yang torsebat di atss untuk memperoleh 

gambaran tentang ojaan-dalaa bahosa Indonesia fcagi aiswa 

kalaa II S?iP tahun. a^aran 1990 - 1991. Jodi, yang manjadi 

masalah pokok di sin! adalch "leblh balk manakah kemaepaan

mengganakon ejaan dalaa bahasa Indonesia slswa kelas_JI_S]f-- - cC"
' -li.2 Gensng_dan slswa .SMPK vridodoren tahun^ajaran 1990 -

1991.



2* Peabatasen Uasalah

Honeliti pengnaaaon ©jssn bahasa Indonesia siswa ite- 

Xas IX SHP dengan pqpulssi yang seluasrluasnys sesang akan 
memberilcan gambaraa yang eempurna. ITanun penelitian lnl ti- 

dak mudah dilakokan* Maka dari itu, pesbatasan naaalah dan 

ruang lingkup penelitian ini perlu dltentokan*

Palaa penelitian lnl hanya akan dilakukaa psmerikaaan 

dan analiais data yang berupa haeil tea tentang masalah ke- 

aanpuan aenggonoksn ojaan del^n bahasa Indonesia*

SKP yang dipilih dales penelitian ini adalah SZ2PH 2 

Geneng dan GJ&’K Widodaren* Pales penelitian keaaspuan seng- 

gunokon ejaan doles bahasa Indonesia penolls menggunakan tea 

objektif dan tea karangan* Penelitian ini dibataai pads ma- 

ealah yang nenyangkat maaalah ejaan yang meliputi s penulis- 

an hurof besar dan pe&akoiannya* poaakaien tands-tanda baca 

dlantaranya { tanda titik {•), taada koma (,)» tanda titik 

koma (;), tanda titik dua (j)» dan tanda hubung (-)•

Pengan demikian, dapat dikatakan bahwa ruang lingkup 

yang akan ditinjau dalsa penelitian ini telah dibatasi peda 

materi-cateri tersebut-di atas*

C* Tu.laan Penelitian

Tujuan penelitian tentang kemaicpuan aenggunakan ejaan 

bahasa Indonesia yang Diae&purnakan dalaet paragraf siswa ke- 

108 II SKP;ini diaaksudkan-i

1* Memperoleh gaabaran tentong aeberapa Jauh keaaiapuan meng- 

. gunakan ejaan bahasa Indonesia yang Piaespurnakon dalasi 

penullaan paragraf slawa keles II SUPIf 2 Geneng tahun ajar-
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an 1990 - 1991.
2. Uemperoleh gambaran tentang seberapa jauh kemangusn mens- 

gunakan ejaan bahaaa Indonesia yang Bisompurnakan dalam 

penullsan paragraf siswa kelas II SHPK Widodaren tahun 

ajaran 1990 - 1991.

■ 3. Uemperoleh gambaran tentang perbandingen kemampuan. meng-

guaakan ejaan bahaaa Indonesia yang Disempurnakan dalam 

penullsan paragraf siswa kelas II 3l£PII 2 Geneng dengan sis­

wa kelas II anPK Widodaren tahun a^aran 1990 - 1991.
*

0* Pertanyaan yang Akan PI .jowab
Seauai dangan pembatasan-pembatasan di atas, bebepara 

aa8alah yang merupakan pertanyaan yang akcn di^awab dalam ps- 

nalitian ini adalah *

1* Seberapa Jauh kemampuan monggunakan ejaan bahaaa Indonesia 

siswa kelas II QE2PIT 2 Geneng tahun adoran 1990 ~ 1991?

2m Seberapa jauh kemampuan menggunakan ejoan dalam bahaaa In-* 

donssia siswa kolas II S!£PK Widodaren tahun ajaran 1990 - 

1991?
i

3. Samakah tingkat kemampuan eenggunakan ejaan dalam bahssa 

Indonesia siswa kelas II S&PXf 2 Geneng dengan kemampuan 

mengganakan ojaan dalam bahasa Indonesia alswa kelas II 

BEPX Widodaren tahun ajaran 1990 - 1991?
Pertanyaan di atas merqpakon landasan ker ja yang msng- 

arahkan penelltlan ini* Jawaban atas pertanyaan tcrsebut akan 

memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat kemampuan 

menggunakan ejaan dalam bahaaa Indonesia aiswa kelas II 3!3>'t 

2 Geneng dan siswa kelas II SUPK Widodaren tahun a^aran 1990 

- 1991.
\ • • .
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B-'Matode Kor.ja yang Pipergunakon

1. Penelltlan Kepustakaan
Penulia mencari buku-bulcullteratur yang menbicara- 

kan masalah pemakaian bahaso Indonesia yang balk dan benar 

untuk mendspntkan Dumber dasar teori aebagai podonen dalam 

molakaanakan penelltlan dan penbahasan masalah. Soteloh me- 

neotzkan bagian yang perlu dan menunjang pelaksanaan pene- 

Xltian barulah penulia menginjak tahcp borikutnya.

2. Penelltlan Kancah
Seteloh mat eri didap ntkan dari buku sumber cukup 

nemadal, penulia melakukan penelltlan dt 8KP5 2 Geneng dan 

SMPK Kidodaren sebagal objek yang telah ditentukan sebolum- 

nya. Penelltlan. ini dileksanakan dengan member! tea kepoda 
aiswa ontuk mengetahui seberepa jauh slews itu mampu aeng- 

gunakan Bjaon yang Diaeapurnakan da la a pcnullsan parograf 

dengan balk dan benar.

F. Penjolasan Makna Beberapa Istilah

Sasaran pokok penelltlan lnl telah dlkemukakan pads 

bagian terdahulu, yaitu kemampuan menggunakan EYD dalan

penullsan paragraf siswa kelaa II SMPi? 2 Goneng dan siawa 

kolas II 3MPK Widodaran. Berdasarkan kenyataan yang ada da­

ri saaaraa pokok"tcraebUt“tordopat bermacom-nacan istilah. 

Setlsp istilah seringkali digunakan dengan acuan yang ber- 

aneka ragom, sehingga perlu dipegang seperongkat istilah 

sehubungan dengan aatuen-satuaa sesaran tersebut. Dengan 

dipegangnya seperangkat istilah itu, maka dapat dlhindari 
salah tafsir da lam penslitlan ini* Acuan makna Istilah yang
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dipogang setagal berlkut- i 

■ ■ X* BJasn

Bjaaa adalah keseluruhm peraturan bagaimana meng- 

gcaibarkan laabang-lasbang itu (pcmianhannya dan penggabung- 

annya) dalam auatu bahasa ( Gorys Kercf, 1982 )*

2* Kecaiapuen

Yang dl&aksud dengan keiarcpuan laleh "Kesanggepan, 

kecakopan, kelcuatfin" ( Ksnus Besar Eahaen Indonesia, 1933 : 

553 ).

3* Honggunakon :

Y8ng dicakaud dengan is tilah cenggunaksn odalah Hce~ 

cakal, nenorapkan” ( Kasioa Baser Bahasa Indonesia, 1933 i 

2360* --
*4* Pcnaliean

Yang dimaksud dengan istlleh ponulison adalah "cara 

conulis se3uai dongan kaidah atnu peraturan" ( Kcnua Besar 

Bahasa Indonesia, 1983 5 /456 )*

. 5*'Bsragraf

V ' Yang dinakond dengan paragraf ioloh keaoluruhaa de­

retan bunyi dari awal saepai akhir yang moabentuk oatuar*^ 

yang lebih kecil dari wacana ( Soajito dan Mansur Hasan, 

1981 5 2 ).

6* Penulisan Faragraf

Yang dimaksud dengan ponulisan paragraf adalah cara 

oenulia keseluruhan deratan bonyl dari a^al saepol akhir 
yang menbentuk aatuan yang labih keeil dari. Kscana yang se- 

sual dengan kaidah atau peraturan.


